
Abstract 

 Banking system in many country become the core of nation economic. It 

provide a service that help people easily get a founding to open a new bussines or 

provide a moneytary service to help bussines matters. If country have establish 

banking system and also able to keep prudential principal at a good mark. Mostly 

they will have good economical condition. Those advantages and the unique 

character of banking system, makes a lot of investor put banking as their 

investment list especially in developing country like Indonesia. 

Banking service basicly founded by trust between people and the bank. If 

there is high trust from comunnity to banking service. It will raise the number of 

people who use bank service. Those condition will raise the provit of the bank 

itself. To gain the trust, bank must able to convience people that they provide a lot 

of advantages and also provide a secure and prudent bank system. That become 

the main reason why goverment so concern about bank security. Because if bank 

lost trust from people it will make people withdraw their deposit and stop using 

bank service which could make a great loss and also could collapse the bank 

system entirely. If the bank system in country collapse, it could bring harm to 

economical condition in bigger prespective. Those condition become the reason 

why goverment working so hard to make sure that they could make great and 

secure bank system. 

 In term of relation between people and bank especially in contractual. Any 

kind of information born by this contract between people and bank is legaly 

covered by the goverment as a bank secrecy. The main purpose of this regulation 

is to make sure that people who used bank service, provided with a law protection 

in term of economical right as written in Constitution of the Republic of 

Indonesia. At the other side bank secrecy also promise for people that they could 

safely having contract with bank without being afraid that one day the 

information they gave will be miss used that could bring harm to them. 

 To make a better secure banking system especially in term of bank 

secrecy, it also need a good human resources espesially the one who able to 

working with high intergrity to make a system better. In bank it self there is one 

important posision called banker. Banker is the one who already take a several fit 

and proper test and already acknoladge by Ikatan Bankir Indonesia as legal 

Banker organization that they deserve a banker title. Because the vital posision in 

bank, banker also have a access to bank secrecy. In condition where bank still 

have a license to provide bank service. The punishment of breaking bank secrecy 

covered in Act of Banking Number 10 Year 2014 Chapter 47. But the main 

problem is this regulation didn’t covered a situation where the goverment stop the 

bank system. At that condition the major question is what kind of protection that 

people have if one day after goverment take the license and there is missused of 

bank secrecy that bring harm to them 
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Abstrak 

 Sistem perbankan di banyak negara menjadi inti dari ekonomi bangsa. 

Sistem ini menyediakan layanan yang membantu orang dengan mudah 

mendapatkan dana untuk membuka usaha baru, atau memberikan layanan 

perbankan untuk membantu transaksi dana. Apabila negara telah memiliki sistem 

perbankan yang mampu menjaga prinsip kehati-hatian pada nilai yang baik. 

Secara otomatis, negara tersebut akan memiliki kondisi ekonomi yang baik. 

Kelebihannya dan karakter unik dari sistem perbankan, membuat banyak investor 

menempatkan perbankan sebagai daftar investasi mereka terutama dalam negara 

berkembang seperti Indonesia. 

 Layanan perbankan pada dasarnya didirikan dengan kepercayaan antara 

masyarakat dan bank. Apabila ada kepercayaan yang tinggi dari masyarakat 

terhadap layanan perbankan. Tentu akan meningkatkan jumlah orang yang 

menggunakan jasa bank. Kondisi tersebut akan meningkatkan keuntungan dari 

bank itu sendiri. Untuk mendapatkan kepercayaan, bank harus mampu 

meyakinkan masyarakat bahwa mereka memberikan banyak keuntungan dan juga 

menyediakan sistem perbankan yang aman dan rahasia. Hal ini menjadi salah satu 

alasan utama mengapa pemerintah sangat memperhatikan tentang keamanan 

perbankan. Karena jika bank kehilangan kepercayaan dari masyarakat akan 

membuat nasabah menarik deposit dana mereka dan berhenti menggunakan jasa 

bank penyihir bisa membuat kerugian besar dan juga bisa runtuh sistem 

perbankan secara keseluruhan. Apabila sistem bank runtuhnya maka dapat 

membawa kerugian bagi kondisi ekonomi negara secara keseluruhan. Kondisi 

tersebut menjadi alasan mengapa pemerintah bekerja begitu keras untuk 

memastikan bahwa mereka bisa membuat sistem perbankan yang baik dan aman. 

Dalam hubungan antara manusia dan Bank terutama dalam terminologi kontrak. 

Setiap jenis informasi yang lahir dengan kontrak antara nasabah dan bank secara 

hukum dikategorikan oleh pemerintah sebagai rahasia bank. Tujuan utama dari 

peraturan ini adalah untuk memastikan bahwa orang-orang yang menggunakan 

jasa bank, dilengkapi dengan perlindungan hukum sesuai dalam hal hak ekonomi 

seperti yang tertulis dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Di lain sisi kerahasiaan bank merupakan bukti untuk masyarakat 

bahwa mereka dapat memiliki kontrak dengan bank tanpa takut bahwa suatu hari 

informasi yang mereka berikan akan kehilangan untuk tujuan yang dapat 

merugikan nasabah. 

Untuk membuat sistem perbankan yang aman lebih baik terutama dalam hal 

kerahasiaan bank, tentu membutuhkan sumber daya manusia yang baik terutama 



individu yang mampu bekerja dengan intergritas tinggi untuk membuat sistem 

yang lebih baik. Salah satu posisi yang penting dalam struktur kepegawaian bank 

adalah bankir. Bankir adalah orang yang sudah mengambil beberapa fit and 

proper test dan sudah diakui oleh Ikatan Bankir Indonesia sebagai organisasi 

bankir yang sah berdasarkan sudut pandang hukum. Karena pentingnya posisi 

bankir di bank, bankir juga memiliki akses terhadap raha sia bank. Dalam kondisi 

di mana bank yang masih memiliki lisensi untuk menyediakan layanan perbankan. 

Tentu ada sanksi bagi pelaku penyalahgunaan rahasia bank seperti yang tercantum 

dalam Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 2014 pasal 47. Namun 

masalah utama adalah regulasi ini tidak secara jelas menggambarkan perlindungan 

pada situasi di mana pemerintah mencabut lisensi bank. Pada kondisi tersebut 

pertanyaan utama adalah jenis perlindungan yang dimiliki masyarakat jika satu 

hari setelah pemerintah mengambil lisensi dan ada penyalahgunaan kerahasiaan 

bank yang membawa kerugian bagi mereka. 
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